
BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1 Simpulan 
 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Fear of Missing Out (FoMO) pada mahasiswa tingkat 1 prodi D3 

keperawatan ITSK RS dr. Soepraoen, diperoleh hasil bahwa sebagian 

besar mahasiswa memiliki FoMO sedang sebanyak 51 responden (70%) 

dan hampir setengahnya memiliki FoMO tinggi sebanyak 22 responden 

(30%). Kemudian dapat disimpulkan bahwa FoMO dapat dipengaruhi oleh 

faktor usia, jenis kelamin, media daring dan waktu daring. 

5.2 Saran 
 

5.2.1 Bagi Profesi Keperawatan 

 
Bagi profesi keperawatan, penelitian ini bermanfaat untuk 

pengetahuan baru tentang Fear of Missing Out (FoMO) dan memberikan 

informasi yang tepat kepada perawat dalam penanganan dan antisipasi 

pasien yang mengalami Fear of Missing Out (FoMO). 

1.2.2 Bagi Tempat Penelitian 
 

Pihak institusi sebaiknya menyediakan satu waktu dimana diadakan 

refreshing untuk memulihkan mental mahasiswa, bisa pada saat ada sisa 

waktu setelah selesai materi perkuliahan disampaikan misalnya dengan 

cara perkuliahan psikologi bermain. Adapun salah satu contoh dari 

perkuliahan psikologi bermain adalah storytelling oleh mahasiswa yang 

terpilih melalui pickerwheel. Agar mahasiswa  tidak merasa panik saat 
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diminta untuk bercerita, bisa diminimalisir dengan cara dosen 

memberikan pertanyaan santai yang dapat memacu mahasiswa untuk 

bercerita. 

Untuk cara yang lain adalah membuka bimbingan konseling dengan 

suasana yang nyaman, misalnya ruangan bimbingan konseling 

memutarkan lagu yang sedang viral atau dapat juga dengan membina 

hubungan layaknya kakak sedang memberikan saran kepada adiknya 

antara dosen dengan mahasiswa. 

Diharapkan pula bagi dosen untuk memperhatikan penggunaan 

ponsel mahasiswa saat di kampus, agar penggunaan media sosial dapat 

di minimalisir dan mahasiswa mampu menerima materi pembelajaran 

dengan baik. 

1.2.3 Bagi Responden 
 

Untuk lebih dapat mengontrol diri dalam mengakses media sosial. 

Ada baiknya jika media sosial yang di akses dapat dimanfaatkan degan 

sangat baik seperti untuk kebutuhan atau kepentingan kuliah, ataupun 

hanya untuk hiburan semata, bukan justru untuk mengalihkan kehidupan 

nyata terlebih jika sampai mengganggu prestasi akademis dan 

menimbulkan kecemasan saat tidak dapat mengakses media sosial. 

Responden hendaknya berupaya untuk meningkatkan subjective 

well-being melalui berbagai cara, antara lain : 

(1) bersyukur atas setiap ketetapan dari Tuhan; 

 
(2) berpikir positif pada setiap keadaan; 

 
(3) menyadari bahwa hidup ini bermakna; 



43 
 

(4) tidak mudah mengeluh; 

 
(5) tidak mudah menyerah; dan lain-lain. 

 
Meningkatnya subjective well-being akan mampu menurunkan 

tingkat Fear of Missing Out (FoMO) sehingga kelompok emerging 

adulthood dapat menjalani kehidupannya secara individu maupun sosial 

dengan lebih bijak serta bertanggungjawab. 

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 
 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mencermati 

kembali mengenai fenomena mengenai Fear of Missing Out. Juga 

disarankan agar lebih mencermati faktor-faktor yang lain yang dapat 

memperluas populasi penelitian agar data yang disajikan lebih 

representatif, seperti kecerdasan emosional, kontrol diri, dsb. 
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